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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Santrock (2011), masa dewasa adalah tahapan peralihan yang penting
dalam kehidupan individu, ditandai dengan sejumlah perubahan yang mencakup
aspek fisik, intelektual, maupun sosial. Pada tahap ini, cara pandang individu yang
semula cenderung berpusat pada diri sendiri mulai bergeser ke arah sikap yang lebih
mampu memahami dan menghargai perasaan orang lain. Di samping itu, individu
juga dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan pola kehidupan yang baru serta
tuntutan sosial yang semakin beragam dan kompleks.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hurlock (2009) menjelaskan bahwa masa
dewasa awal berlangsung pada rentang usia 18 hingga 40 tahun. Tahap ini ditandai
dengan berbagai perubahan, baik fisik maupun psikologis, yang berkaitan dengan
menurunnya fungsi reproduktif, sehingga menjadikannya periode yang penting
sekaligus penuh tantangan dalam kehidupan seseorang (Aulia., 2019).

Pada masa dewasa awal, individu juga dihadapkan pada berbagai tugas
perkembangan. Menurut Papalia (1995), tugas perkembangan tersebut meliputi
mulai bekerja, menjalin hubungan dengan lawan jenis, menentukan pasangan hidup,
menjalani kehidupan- bersama ' pasangan, serta - membangun keluarga hingga
tanggung jawab yang diterima individu semakin besar dibandingkan pada tahap
perkembangan sebelumnya.

Memasuki tahap kedewasaan, individu cenderung mulai melepaskan
ketergantungannya terhadap orang tua, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun
psikologis. Individu mulai mengembangkan kapasitas untuk hidup secara mandiri
dengan memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri serta mengurangi ketergantungan
pada orang lain (Paputungan., 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan Erik Erikson
(2001), yang menjelaskan bahwa masa dewasa awal berlangsung pada rentang usia

20 hingga 30 tahun. Pada periode ini, tanggung jawab yang dijalankan dan diterima



oleh individu semakin besar. Selain itu, pada tahap ini pula kemampuan untuk
membangun relasi yang bersifat intim mulai berkembang dan menjadi salah satu
aspek penting dalam perjalanan hidup individu (Putri A F., 2019).

Selain menghadapi tugas perkembangan, individu dewasa awal juga dihadapkan
pada berbagai tekanan kehidupan. Manurut Matud (Anegayuda dkk., 2024), pada
tahap ini individu dituntut untuk mampu mengelola kehidupan sehari-hari,
hubungan interpersonal, pendidikan, maupun karir yang sering kali menimbulkan
tekanan mental dan ketegangan. Pendapat tersebut didukung oleh Arnett yang
menyatakan bahwa masa dewasa awal merupakan fase pencarian identitas diri,
eksplorasi masa depan, serta proses peralihan dari remaja menuju kedewasaan yang
lebih matang (Anegayuda dkk., 2024).

Arnett juga menjelaskan bahwa individu pada rentang usia 18 — 25 tahun mulai
ditandai dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya secara
mandiri serta memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangannya sendiri. Oleh karena itu, fase ini sering disebut sebagai masa
eksplorasi dan eksperimen. Meskipun demikian, masa dewasa awal juga dipenuhi
berbagai tantangan, seperti tekanan emosional, rasa isolasi sosial, komitmen,
ketergantungan, penyesuaian diri, hingga pengembangan kreativitas (Damiyati
dkk., 2024).

Hurlock (1996) juga menjelaskan bahwa masa dewasa.awal merupakan masa
reproduktif, masa bermasalah, serta masa yang penuh ketegangan emosional.
Individu pada ‘tahap ini dituntut untuk melakukan'berbagai penyesuaian terhadap
kehidupan perkawinan, peran sebagai orang tua, maupun tanggung jawab sebagai
individu dewasa. Ketegangan emosional yang muncul sering kali berkaitan dengan
ketakutan dan kehawatiran terhadap keberhasilan ataupun kegagalan dalam
menghadapi tuntutan kehidupan. Selain itu, masa dewasa awal juga ditandai dengan
adanya ketergantungan dan perubahan nilai sebagai bentuk penyesuaian diri

terhadap lingkungan sosial orang dewasa (Putri A F., 2019).
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Berbagai tuntutan dan tantangan yang dihadapi pada masa dewasa awal dapat
memengaruhi kondisi psikologis individu. Oleh karena itu, individu dewasa awal
perlu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dan menjaga kondisi
psikologisnya agar mampu menjalani tugas-tugas perkembangan secara optimal.
Salah satu aspek krusial yang berperan dalam menghadapi berbagai tantangan
tersebut adalah kesejahteraan psikologis.

Kesejahteraan psikologis selama masa dewasa awal sangat bervariasi antar
individu dan berperan penting dalam menghasilkan emosi positif yang mendukung
kemampuan individu dalam menghadapi masalah kehidupan. Emosi positif tersebut
memberi ruang bagi individu untuk memanfaatkan potensi terbaiknya, terutama
dalam pembelajaran, kemampuan menyesuaikan diri secara sosial, membangun
hubungan yang sehat, menerima keterbatasan diri, serta bertanggung jawab
(Musfirah A., 2023). Kesejahteraan psikologis juga menjadi aspek penting karena
membantu individu menghadapi berbagai tantangan, seperti memasuki dunia kerja,
menjalin relasi sosial, dan menentukan arah hidup secara lebih bijaksana (Sari &
Wulandari., 2023).

Setiap individu dituntut untuk mampu melaksanakan tugas perkembangan pada
masa dewasa awal secara optimal. Jika tahapan-tahapan tersebut mampu dijalani
dengan baik, individu akan merasakan kebahagiaan serta lebih mudah dalam
menghadapi tahap, perkembangan . berikutnya. Sebaliknya, kegagalan dalam
memenuht tugas perkembangan pada tahap ini dapat menimbulkan rasa tidak
bahagia dan ‘menjadi hambatan bagi individu untuk mencapai keberhasilan pada
tahap perkembangan berikutnya (Putri A F., 2019).

Idealnya, individu pada masa dewasa awal diharapkan mampu mencapai kondisi
kesejahteraan psikologis yang ditunjukkan dengan kemampuan menerima diri dan
masa lalu (self~ acceptence), mengembangkan potensi diri secara
berkesinambungan (personal growth), memiliki tujuan hidup yang jelas (purpose in

life), membangun hubungan sosial yang positif (positive relationships with others),
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menguasai lingkungan sekitar (environmental mastery), mengambil keputusan
secara mandiri (autonomy), serta menggali dan mengembangkan potensi diri (self-
development) (Ryftf., 1989). Selain itu, kesejahteraan psikologis berfungsi sebagai
pelindung terhadap risiko gangguan mental seperti depresi dan kecemasan yang
sering muncul pada masa ini (Song S et al., 2021).

Individu dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung
menunjukkan kualitas hubungan sosial yang sehat dan memuaskan, yang penting
dalam membentuk jaringan dukungan emosional. Sebaliknya, Kayes, Shmotkin,
dan Ryff (2002) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis mencerminkan
keterbukaan dan pemahaman seseorang terhadap pengalaman hidupnya, sehingga
jika individu sulit terbuka pengalaman atau tidak mampu mengendalikan diri selama
memenuhi tugas perkembangan, maka dapat diindikasikan bahwa kesejahteraan
psikologisnya rendah (Humaidah dan Mulyono., 2025).

Kesejahteraan psikologis pada kelompok orang dewasa menjadi fokus utama
pemerintah Indonesia, mengingat permasalahan kesehatan mental yang masih
belum tertangani secara optimal. Pengembangan kesejahteraan psikologis sangat
krusial agar individu dapat menyadari tanggung jawab hidupnya sekaligus
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Sumakul dan Rauta, 2020). Berbagai
tanatangan yang muncul pada tahap dewasa awal dapat menjadi pemicu munculnya
berbagai persoalan psikologis, seperti kecemasan, stres, dan depresi (Eva dkk.,
2024).

Kondisi tersebut tampak ‘dari /data yang menunjukkan bahwa secara umum,
tingkat kesejahteraan psikologis masyarakat Indonesia masih berada pada kategori
rendah dan cenderung mengalami penurunan yang berkelanjutan sepanjang lima
tahun terakhir, terutama sebagai akibat dari dampak pandemi COVID-19.
Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) yang dikutip
oleh Nurhakim (Damiyati dkk., 2024) melaporkan bahwa presentase penduduk
Indonesia yang mengalami gangguan psikologis meningkat dari 70,0% pada 2020
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menjadi 80,4% pada 2021, dan selanjutnya menjadi 82,5% pada 2022. Tren
peningkatan ini turut dirasakan oleh kelompok mahasiswa sebagai bagian dari
populasi dewasa awal. Penelitian yang dilakukan oleh Qonitatin dkk (Tasaufi dkk.,
2021) menunjukkan bahwa 26% responden dari kelompok mahasiswa mengalami
depresi ringan, 20,24% berada pada kondisi depresi yang mendekati tingkat klinis,
8,33% mengalami depresi sedang, dan 1,19% berada pada kategori depresi berat,
sementara reponden lainnya berada dalam kondisi normal. Sejalan dengan itu, di
Indonesia prevalensi depresi secara keseluruhan tercatat sebesar 6% dari seluruh
populasi, dengan kelompok usia 15-24 tahun sebagai yang paling rentan, yakni
sekitar 6,2% di kalangan pemuda (Hannani dkk., 2022).

Rendahnya kesejahteraan psikologis pada mahasiswa tidak hanya tampak dari
angka statistik, tetapi juga dari dampak nyata yang dialami individu dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian
Kurniasari (2019) yang menemukan bahwa sejumlah responden kerap merasakan
tekanan berat akibat permasalahan yang mereka hadapi, bahkan beberapa di
antaranya menyatakan keinginan untuk mengakhiri hidup karena masalah keluarga.
Temuan tersebut sekaligus memperkuat pembagian tingkat kesejahteraan psikologis
mahasiswa ke dalam tiga kategori, yaitu 16% berada pada kategori tinggi, 46% pada
kategori sedang, dan 38% pada kategori rendah.

Dampak yang lebihserius darirendahnya kesejahteraan psikologis ini tercermin
pula dalam data kasus bunuh diri di Indonesia. Menurut data Kepolisian Republik
Indonesia (POLRI), pada tahun 2023 fercatat sebanyak 640 kasus bunuh diri,
menunjukkan peningkatan sebesar 31,7% dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ini berlangsung secara konsisten sejak 2018 hingga 2023, dengan
angka tertinggi terjadi pada tahun 2023. Pada tahun tersebut, tercatat 111 kasus yang
umumnya dipicu oleh kondisi depresi pada individu usia dewasa, terutama dewasa
awal yang sedang menghadapi berbagai tuntutan dan persoalan hidup. Hal ini

diperkuat oleh data dari survei nasional Kementerian Kesehatan (Riskesdas 2018,
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diperbarui 2023) yang menunjukkan bahwa sekitar 15-20% individu dewasa awal
mengalami depresi ringan hingga sedang, dengan tekanan ekonomi keluarga serta
lemahnya ikatan emosional antara orang tua dan anak sebagai faktor risiko utama.
Lebih jauh, data dari WHO (2019) mengindikasikan bahwa bunuh diri menempati
posisi sebagai penyebab kematian kedua terbesar pada kelompok usia muda (15-29
tahun), yang sering kali dipicu oleh rasa kesepian akibat kurangnya kedekatan
dengan ayah pada masa kanak-kanak (Damiyati dkk., 2024).

Persoalan kesejahteraan psikologis merupakan isu yang sangat penting karena
terdapat perbedaan yang cukup besar antara kondisi yang diharapkan dengan situasi
yang terjadi saat ini. Ketimpangan tersebut semakin membesar selama masa
pandemi COVID-19, di mana dukungan komunitas yang ideal nya dapat
mengurangi stres justru terganggu oleh kondisi isolasi sosial dan ketidakpastian
ekonomi yang semakin menimbulkan kecemasan (Nurhakim, 2020). Oleh karena
itu, penelitian tentang kesejahteraan psikologis menjadi hal yang penting. Meskipun
demikian, situasi nyata di Indonesia memperlihatkan kondisi yang berbeda
signifikan, di mana tingkat gangguan kecemasan dan depresi cukup tinggi karena
adanya persoalan akademik, masalah keuangan, hubungan romantis, dan interaksi
sosial. Berbagai tantangan ini memicu timbulnya gangguan psikologis seperti
kecemasan, tekanan mental, dan depresi. Gangguan psikologis ini kemudian akan
menurunkan tingkat kesejahteraan mental individu dewasa.awal (Eva, N dkk.,
2024).

Berdasarkan data Global' Burden of Disease (GBD). tahun 2021, jumlah
penderitaan gangguan jiwa secara global tercatat lebih dari satu miliar orang, atau
sekitar 14% dari keseluruhan beban penyakit yang ada. Di Indonesia, tercatat lebih
dari 32 juta jiwa mengalami masalah kesehatan jiwa, yang setara dengan sekitar
12% dari total beban penyakit secara keseluruhan. Sementara itu, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakart (DIY) mencatat angka 1,9% penduduk berusaha 15 tahun ke

atas yang mengalami gangguan kesehatan jiwa. Selain itu, DIY tercatat sebagai
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provinsi dengan jumlah penderita skizofrenia tertinggi di Indonesia. Sayangnya,
tingginya angka gangguan jiwa tersebut belum diimbangi dengan ketersediaan akses
layanan kesehatan yang memadai (Rahman Z A, dkk., 2025). Penelitian di Indonesia
juga menunjukkan bahwa tekanan dari ekspetasi sosial, ketidakpastian ekonomi,
dan perubahan identitas menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis pada kelompok usia ini. kesejahteraan psikologis selama masa dewasa
awal memiliki peran krusial, karena rendahnya tingkat kesejahteraan tersebut
berkorelasi dengan tingginya prevalensi gangguan kecemasan dan depresi, terutama
di kalangan mahasiswa (Lubis N S, dkk., 2023).

Well menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis pada diri seseorang
dipengaruhi oleh dua kategori faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor eksternal berasal dari lingkungan di sekitar individu dan salah satu unsur
yang memiliki peran penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis adalah
dukungan sosial. Dukungan sosial ini mencakup rasa nyaman, kasih sayang,
apresiasi, serta dukungan yang diterima individu dari berbagai pihak, baik dari
keluarga, pasangan, teman, maupun rekan kerja (Khoerunnisa dkk., 2025). Di
samping itu terdapat pula faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap
kesejahteraan psikologis, antara lain usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status
sosial ekonomi, kepribadian, aspek spiritual, serta peran keluarga. Dalam konteks
keluarga, keterlibatan orang tua, khususnya,peran ayah, menjadi prediktor penting
dalam menentukan kualitas kesejahteraan psikologis, terutama pada masa dewasa
awal (Yahya dkk,;2025).

Menurut Finley dan Schwartz (2004), cara anak memandang keterlibatah ayah
selama ini menunjukkan betapa pentingnya peran seorang ayah dalam kehidupan
mereka. Keterlibatan ayah menggambarkan sejauh mana ayah berpartisipasi dalam
berbagai aspek perkembangan anak (Finley & Schwartz., 2004). Bentuk interaksi
tersebut dapat diamati melalui 20 domain, yaitu: mengasuh, melindungi, menjadi

teman, membantu penghasilan keluarga, ikut dalam kegiatan sekolah,
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mendisiplinkan, bertanggung jawab, mendukung karir, membentuk kemandirian,
melakukan aktivitas bersama, rekreasi, meningkatkan kemampuan, mengawasi,
memberikan nasehat, serta mendukung perkembangan emosional, fisik, sosial,
moral, spiritual, dan intelektual anak (Prihandin dkk., 2019). Menurut Hawkins et
al (2002) menjelaskan bahwa interaksi ayah mencakup waktu yang dihabiskan
seorang ayah bersama anaknya, serta berbagai bentuk interaksi langsung antara
keduanya dalam beragam situasi. Palkovitz (2002) mengungkapkan keterlibatan
tersebut mencakup tanggung jawab ayah dalam menerima dan masuk ke dalam
dunia anak, perencanaan masa depan, pemenuhan kebutuhan, pengawasan,
pembimbingan, serta upaya mengembangkan anak menjadi individu dewasa dan
matang (Dannisworo & Amalia, 2019).

Kehadiran dan partisipasi aktif ayah dalam memberikan dukungan emosional
serta bimbingan dapat meningkatkan rasa aman anak dan memberi arah tujuan hidup
yang jelas. Sebaliknya, ketidakhadiran ayah atau kondisi fatherless dapat
menurunkan kapasitas individu dalam membangun hubungan interpersonal yang
positif dan menghambat perkembangan otonomi diri, sehingga berdampak negatif
pada kualitas hidup secara keseluruhan. Penelitian empiris menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah menyumbang sekitar 12,5% dari variasi kesejahteraan psikologis,
khususnya pada masa peralihan dari remaja ke dewasa awal (Zein & Aulia, 2024).

Keterlibatan, ayah dalam kehidupan keluarga. memberikan Jkontribusi besar
terhadap terbentuknya kesejahteraan psikologis anak hingga masa dewasa awal.
Keterlibatan ‘ayah dalam pengasuhan anak tercermin dari keikutsertaanya secara
aktif dalam menjalankan komunikasi dan membangun hubungan secara langsung
dengan anak, memberikan rasa nyaman dan kasih sayang, mengawasi
perkembangan anak, mengarahkan kegiatan yang dilakukan anak, serta
menjalankan tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan dan menjaga
kesejahteraannya (Sairah & Chandra, 2022). Palkovitz (2002) mengemukakan

keterlibatan tersebut mencakup tanggung jawab ayah dalam menerima dan masuk
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ke dalam dunia anak, perencanaan masa depan, pemenuhan kebutuhan,
pengawasan, pembimbingan, serta upaya mengembangkan anak menjadi individu
dewasa dan matang (Dannisworo & Amalia, 2019).

Peran aktif ayah dalam mengasuh anak memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap perkembangan anak, baik melalui dampak yang dirasakan secara langsung
maupun melalui pengaruh tidak langsung. Kehadiran serta keterlibatan ayah
tersebut turut berperan dalam menekankan munculnya masalah perilaku pada anak
laki-laki, sekaligus meminimalkan risiko gangguan psikologis pada anak
perempuan (Agustina., 2024). Dengan demikian, keterlibatan ayah merupakan salah
satu faktor krusial yang berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis seseorang,
terutama pada tahap dewasa awal. Oleh karena itu, penelitian ini disusun dengan
tujuan untuk mengkaji keterkaitan antara keterlibatan ayah dan kesejahteraan
psikologis pada tahap perkembangan dewasa awal.

Hubungan antara partisipasi ayah dalam pengasuhan dan kondisi kesejahteraan
psikologis menunjukkan korelasi yang positif dan bermakna. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan keterlibatan ayah dalam membesarkan anak berhubungan
positif dengan kesejahteraan psikologis anak atau remaja. Artinya, semakin sering
ayah ikut mengurus dan memperhatikan anak, semakin baik juga kondisi mental dan
perasaan nya, begitu juga sebaliknya (Sari _dkk., 2019). Hubungan ini juga
ditemukan dalam penelitian Zein, dkk (2024) yang menunjukkan angka korelasi
0,34. Hal in1 berarti jika ayah lebih aktif dalam kehidupan remaja, maka
kesejahteraan psikologis yang dialami remaja akan cenderung meningkat.

Oleh karena itu, keterlibatan ayah menjadi faktor penting yang memengaruhi
kesejahteraan psikologis individu, khususnya pada masa dewasa awal, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara keterlibatan ayah dan

kesejahteraan psikologis pada fase tersebut.
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B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘“apakah ada hubungan antara
keterlibatan ayah dengan kesejahteraan psikologis pada masa dewasa awal di
Daerah Istimewa Yogyakarta?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah “untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dengan
kesejahteraan psikologis pada masa dewasa awal di Daerah Istimewa Yogyakarta”.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan literatur di bidang psikologi, terutama pada kajian
psikologi positif, psikologi keluarga, dan psikologi perkembangan dewasa awal.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai
kesejahteraan psikologis serta keterlibatan ayah pada individu yang berada dalam
tahap perkembangan dewasa awal.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Dewasa Awal
Penglitian ini diharpakan mampu memberikan.manfaat bagi individu
yang berada pada tahap dewasa awal, khususnya dalam memahami
keterkaitan antara keterlibatan ayah dan kesejahteraan psikologis pada tahap
perkembangan tersebut. Pemahaman ini diharapkan mendorong individu
dewasa awal untuk membangun hubungan yang lebih berkualitas dengan
ayah, sehingga keterlibatan ayah yang optimal akan mendukung
terbentuknya perkembangan psikologis yang lebih sehat pada masa dewasa
awal, sekaligus memperkuat kualitas hubungan dalam keluarga. Selain itu,

keterlibatan tersebut turut menumbuhkan rasa keterikatan yang memperkaya
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pengalaman hidup individu dewasa awal dalam berbagai aspek
kehidupannya.
b) Bagi Orang tua
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong orang tua, khususny ayah
untuk lebih meningkatkan keterlibatannya dalam pengasuhan anak guna
mendukung kesejahteraan psikologis pada tahap dewasa awal. Keterlibatan
ayah secara aktif dapat memperkuat hubungan dalam keluarga sekaligus
memberikan dukungan emosional yang bermanfaat secara timbal balik bagi
orang tua, sehingga tercipta suasana keluarga yang lebih harmonis dan
positif.
¢) Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber referensi dalam mengembangkan penelitian
mengenai keterlibatan ayah dan kesejahteraan psikologis pada individu yang

berada pada tahap dewasa awal.
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d) Keaslian Penelitian

Tabel 1. Literatur Review

No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

1 | Fika Studi 2024 | Penelitian  ini | Penelitian ini | Alat  ukur | Wanita D1 Hasil penelitian ini
Wahyu Fenomenologi menggunakan menerapkan yang dewasa Surabaya mengindikasikan ~ bahwa
Labina, Dampak teori metode digunakan awal yang perempuan yang tumbuh
Jainudin, | Fatherless Pada kesejahteraan kualitatif adalah mengalami tanpa kehadiran sosok ayah
Dwi Kesejahteraan psikologis berdasarkan wawancara | fatherless (fatherless) cenderung
Rukma Psikologis berdasarkan pendekatan tidak menghadapi sejumlah
Santi Wanita di Usia model Ryff yang | fenomenologi, | terstruktur kendala psikologis, seperti
Dewasa Awal mencakup enam | guna dengan rasa percaya diri yang
aspek utama mengeksploras | pendekatan rendah, hambatan dalam
penerimaan diri, | i secara | kualitatif menjalin hubungan
kemandirian mendalam dan | fenomenolo interpersonal, serta
individu mengungkapk | gi. Data kerentanan terhadap
(otonomi), an pengalaman | analisis kecemasan maupun
tujuan 1 shidupy [ hidup, mansuai |smenggunak depresi. Meskipun
hubungan positif | terkait diri | an _ teknik demikian, sebagai
dengan = orang | mereka sendiri | analisis partisipan tetap mampu
lain;penguasaan | dan kehidupan | tematik menumbuhkan sisi positif
lingkungan, 'dan | mereka untuk dari kesejahteraan
pertumbuhan (Muliana menggali psikologisnya, seperti
pribadi. Teori ini | Ramadani pengalaman kemampuan menerima diri,
menjadi Yanti et al, | hidup mengelola lingkungan
landasan dalam | 2022) partisipan sekitar, dan memiliki arah
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memahami
dampak kondisi
fatherless
(kehilangan
peran ayah)
terhadap
kesejahteraan
psikologis
wanita dewasa
awal.

yang
mengalami
fatherless.
Peneliti
menggunak
an purposive
sampling
untuk
memilih tiga
subjek yang

tujuan hidup yang jelas.
Dalam hal ini, dukungan
sosial, kemampuan
bersosialisasi, serta cara
pandang  yang  positif
menjadi faktor kunci dalam
mendukung  peningkatan
kesejahteraan  psikologis
mereka. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa

memenuhi sekalipun  ketidakhadiran
kriteria, dan sosok ayah memberikan
wawancara dampak negatif, sebagian
membuka perempuan tetap mmapu
pemahaman membentuk strategi coping
mendalam serta mengalami
tentang pertumbuhan pribadi yang
aspek-aspek positif.
kesejahteraa
n psikologis.
Indah Pengaruh 2024 | Penelitian  ini | Penelitian Instrumen Mahasiswa | Di Fakultas | Penelitian ini menemukan
Nuraini, Kesepian menggunakan menggunakan | pengukuran’ | aktif  SI | [Imu pengaruh yang signifikan
Hemien Terhadap teori utama yang | medode yang dipakai | Fakultas Pendidikan | dari kesejahteraan terhadap
Laksmiwa | Kesejahteraan berasal dari Ryff | penelitian dalam [lmu Universitas | kesejahteraan  psikologis
ti Psikologus pada (1989) yang | kuantitatif. Pe | penelitian Pendidikan | Negeri siswa dengan nilai
Mahasiswa menyatakan ngumpulan ni yaitu | Universitas | Surabaya signifikan yang mendukung
bahwa data dilakukan | UCLA Negeri temuan  tersebut  yaitu
kesejahteraan secara daring | Loneliness | Surabaya p=0,001 (<0,005).
psikologis menggunakan | Scale angkatan Koefisien determian (R
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adalah  kondisi | Google Form | Version 3 | 2020 Square) sebesar 0,519
positif berikaitan | yang disebar | (Rusell, hingga artinya kesepian
dengan melalui media | 1966) 2023 mempengaruhi 51,9%
kesehatan sosial. Analisis | sebanyak 20 kesejahteraan  psikologis
psikologis yang | data meliputi | item untuk mahasiswa, sisanya
melibatkan uji asumsi | mengukur dipengaruhi variabel lain.
kesadaran akan | (normalitas tingkat Berdasarkan jenis kelamin,
makna  hidup, | dan linearitas) | kesepian pengaruh kesepian pada
hubungan sosial | serta uji | dan Ryff’s mahasiswa laki-laki sebesar
yang baik, | hipotesis Psychologic 54,4% dan perempuan
pengaturan menggunakan | al Well- 50,7%. Hubungan antara
kehidupan regresi linear | Being Scale kesepian dan kesejahteraan
pribadi, dan | sederhana. (Ryff, 1955) psikologis adalah negatif
kemandirian. dengan 32 (= 0,720), yang berarti
Selain itu, item  yang semakin tinggi kesepian
penelitian  ini mengukur maka kesejahteraan
juga berbagai psikologis akan semakin
menggunakan dimensi rendah.  Kesimpulannya,
teori tambahan kesejahteraa kesepian memiliki
Kesepian yang n psikologis. pengaruh  besar  yang
dikemukakan Kedua alat signifikan terhadap
oleh ‘Peplau| & ukur /|- telah kesejahteraan  psikologis
Pearlman, 1982 melewati uji mahasiswa, sehingga
Rusell, ' 1996, validitas penting untuk perhatian
kesepian (>0,325) lebih  terhadap  kondisi
didefinisikan dan psikologis mahasiswa guna
sebagai kondisi reabilitas meningkatkan

ketidakpuasan (nilai kesejahteraan mereka
atas hubungan melalui penguatan
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sosial yang reliabilitas hubungan  sosial  dan
dialami individu, 0,70). dukungan psikologis.
yang
diasosiasikan
dengan berbagai
masalah
psikologis
seperti  depresi
dan kecemasan,
yang berdampak
negatif pada
kesejahteraan
psikologis.
Aidha Agidah and | 2020 Penelitian.  ini | Penelitian ini | Skala aqidah | Subjek Lokasi Hasil penelitian ini
Rohmiyat | Psychological menggunakan menerapkan yang dipakai | penelitian | penelitian | menunjukkan bahwa
un, Zidni | Well-Being teori ABC | pendekatan sebagai alat | yaitu berada di | terdapat hubungan positif
Immawan (Antecedent, kuantitatif, di | ukur telah | terdapat wilayah dan  signifikan  antara
Muslimin Belief, mana data | dirancang 209 Yogyakarta | aqidah dan kesejahteraan
Consequence) dikumpulkan | dengan mahasiswa | . psikologis mahasiswa,
oleh Ellis yang | melalui mempertim | muslim dengan koefisien korelasi
menjelaskan kuesioner, bangkan dari sebesar r = 0,277 dan nilai
bahwa kemudian berbagai beberapa signifikan p<0.001.
keyakinan atau | dianalisis aspek universitas Variabel aqidah tercatat
aqidah menggunakan' | agidah di memberikan  sumbangan
seseorang uji korelasi | Hasan" = al- | Yogyakarta efektif ~ sebesar  §8,1%
mempengaruhi (| Spearman rhe. | Banna / terhadap kesejahteraan
konsekuensi dengan 31 psikologis, sedangkan
dalam  bentuk item sisanya sebesar 91,9%
kesejahteraan (reliabilitas dipengaruhi oleh faktor-

29




psikologis. 0,0893) dan faktor di luar penelitian ini.
aqidah  sendiri skala Artinya, mahasiswa yang
didefinisikan Psychologic memiliki  aqidah  kuah
sebagai al Well- cenderung memiliki
keyakinan tanpa Being yang kesejahteraan  psikologis
keraguan yang merujuk yang tinggi.
menjadi fondasi pada enam
seseorang dalam dimensi
menjalani Ryff yakni
kehidupan penerimaan
beragama. diri,
hubungTan
positif,
otonomi,
penguasaan
lingkungan,
tujuan
hidup, dan
pertumbuha
n  pribadi,
yang terdiri
dari, 39/item
(reliabilitas
0,0929).
Aina Hubungan 2024 Penelitian ~ ini | Penelitian ini | Alat = ukur | Subjek Penelitian | Temuan penelitian
Safitri Antara menggunakan menggunakan | yang sebanyak ni menunjukkan adanya
Zein, Keterlibatan teori metode digunakan 350 remaja | dilakukan | hubungan yang positif dan
Farah Ayah  dengan perkembangan kuantitatif, menggunak | perempuan | di Kota | signifikan antara
Aulia Kesejahteraan Erikson  (2010) | dengan an skala | dengan Padang keterlibatan ayah dengan
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Psikologis yang menganalisis 1 | keterlibatan | rentan usia kesejahteraan  psikologis
Remaja menyatakan varibael ayah : 27 |15-18 pada remaja perempuan di
Perempuan masa remaja | diantaranya item dengan | tahun dan Kota Padang, yang
sebagai pencari | variabel bebas | respons mempunyai ditunjukkan oleh koefisien
jati diri, dan teori | yaitu skala Likert | ayah korelasi sebesar r = 0,354
kesejahteraan keterlibatan (4 = sangat | kandung dengan nilai p = 0,000
psikologis Ryff | ayah. setuju, yang masih (p<0,05). Mayoritas remaja
(1989) yang | Pengumpulan | sampai 1 = | hidup berada  pada  kategori
mendefiniskan | data sangat tidak | dalam satu sedang, baik dari segi
kesejahteraan menggunakan | setuju) yang | rumah. tingkat keterlibatan ayah
psikologis skala mengukur maupun kesejahteraan
sebagai keterlibatan engagement, psikologisnya. Semakin
kemampuan ayah  (father | accessibility tinggi tingkat keterlibatan
menerima . diri, | involvement) , dan ayah, semakin baik pula
menjalin yang responsibity kesejahteraan  psikologis
hubungan dikonstruksi Skala yang dimiliki  remaja
positif, dari kesejahteraa perempuan tersebut. Dari
pengendalian Ramadhani n psikologis beberapa aspek keterlibatan
lingkungan, (2020) Ryff : 27 ayah yang diteliti,
tujuan  hidup, | berdasar item dengan responsibility  merupakan
dan dimensi Lamb | repons skala aspek yang paling dominan.
pertumbuhan (2010),! 1/ dan |setupa, Hasil ini  memperkuat
pribadi. Dan | skala mengukur temuan-temuan terdahulu
teori keterlibatan | kesejahteraan. | aspek yang menyatakan bahwa
ayah psikologis penerimaan keterlibatan ~ memberikan
didefinisikan Rytf yang | diri, kontribusi positif reehadap
berdasarkan diadaptasi dar1 | hubungan kesehatan mental serta
dimensi Lamb | Kikiany positif, perkembangan psikologis
(2010) yang | (2016). otonomi, anak perempuan. Dengan
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meliputi Analisis data | penguasaan demikian, dapat

interaksi  fisik, | dilakukan lingkungan, disimpulkan bahwa

afektif, kognitif, | dengan uji | tujuan keterlibatan ayah

serta fungsi | korelasi poduct | hidup, dan memberikan pengaruh yang

endowment, moment pertumbuha positif  dan  signifikan

perlingdungan, | Pearson n  pribadi. terhadap kesejahteraan

provision, dan | menggunakan | Kedua skala psikologis remaja

formation yang | SPSS. memiliki perempuan di Kota Padang.

berpengaruh reliabilitas Keterlibatan ayah yang

pada tinggi (o0 > rendah berdampak pada

perkembangan 0,9). rendahnya  kesejahteraan

anak. psikologis, demikian pula

sebaliknya.

Musfirah | Pengaruh 2024 Penelitian = ini | Penelitian ini | Alat  ukur | Subjek Penelitian | Penelitian ini
Azis, M. | Fatherless didasarkan pada | menggunakan | yang merupakan | ini mengungkapkan bahwa
Ahkam Terhadap teori pendekatan digunakan mahasiswa | dilakukan | ketidakhadiran peran ayah
Alwi Psikologis Pada kesejahteraan kuantitatif. menggunak | berusia 18- | di berpengaruh secara
Mahasiswa psikologis Terdapat 2 | an Skala | 25  tahun | Universitas | signifikan terhadap

Universitas (psychological | variabel yaitu | Psychologic | yang Negeri kesejahteraan  psikologis

Negeri Makassar well-being) yang | variabel bebas | al/ Well- | mengalami | Makassar. | siswa, dengan nilai p
dikemukakan fatherless dan | being yang | fatherless. sebesar 0,049 (p < 0,05)

oleh Carol Ryff |.variabel terikat |'dikembangk serta  koefisien  regresi

(1989). Teon ini | yaitu an oleh negatif -0,228. Hal ini

menyatakan kesejahteraan. | Carol = Ryff mengindikasikan ~ bahwa

bahwa psikologis. (1989) dan semakin meningkat tingkat

kesejahteraan Data diadaptasi ketidakhadiran ayah,

psikologis dikumpulkan | oleh semakin menurun tingkat

mengacu  pada | menggunakan | Rachmayani kesejahteraan  psikologis.

realisasi potensi | skala  model | Ramadhani Selain itu, nilai R Square
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psikologis
individu  yang
meliputi
penerimaan diri,
hubungan positif
dengan  orang
lain,
kemandirian,
penguasaan
lingkungan,
tujuan  hidup,
dan
pertumbuhan
pribadi. Studi ini
menghubungkan
konsep
fatherless
(ketidakhadiran
peran ayah)
dengan
kesejahteraan
psikologis
mahasiswa yang
berusia = 18-25
tahun.

Likert.
Analisis
dilakukan

data

dengan analisis
regresi linear

sederhana

menggunakan

software
SPSS.

(2014)
dengan 20
item,
validitas isi
baik
(Aiken’s V
0,75-0,91),
reliabilitas
tinggi
(Alpha
Cronbarch
0,916). Dan
skala
Fatherless
yang
dikembangk
an oleh
Yuliana
(2022)
berdasarkan
aspek
kehadiran
peran ,ayah
dengan 12
item,
validitas 1si
baik (Aiken
's 'V 0,75-
0,91),

mencapai 0,056  yang

berarti kontribusi
ketidakhadiran ayah
terhadap kesejahteraan

psikologis sebesar 5,6%,
sisanya dipengaruhi faktor
lain. Mayoritas mahasiswa
dalam  penelitian ini

menunjukkan bahwa
keberadaan ayah relatif
rendah disertai

kesejahteraan  psikologis
pada tingkat sedang. Oleh
karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi
yang penting dalam
meningkatkan  kesadaran
orang tua, terutama ayah,
agar lebih aktif terlibat
dalam pengasuhan sehingga
kesejahteraan  psikologis
anak tetap terjaga dengan
baik.
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reliabilitas

tinggi
(Alpha
Cronbach

0,968).
Nur Eva, | Pengaruh 2024 Penelitian  ini | Penelitian ini | Alat  ukur | Mahasiswa | Penelitian | Penelitian ini
Pravissi Dukungan menggunakan menggunakan | menggunak | angkatan dilakukan | mengungkapkan bahwa
Shanti, Sosial terhadap teori metode an skala | 2016-2018 | di Fakultas | sebagian siswa
Nur Kesejahteraan kesejahteraan kuantitatif Kesejahtera | yang Pendidikan | menunjukkan tingkat
Hidayah, | Psikologis psikologis dengan an berusia 18- | Psikologi dukungan  sosial  dan
Moh. Bisri | Mahasiswa berdasarkan penyusunan Psikologis 25 tahun. Universitas | religiusitas yang tinggi,
dengan model Ryff | korelasional. (Psychologi Negeri sementara  kesejahteraan
Religiusitas (2014) Analisis cal  Well- Malang. psikologis mereka berada
sebagai Penelitian.  ini | regresi being Scale) pada kategori  sedang.
Moderator memberikan moderasi dari  Ryff Temuan tersebut
kontribusi digunakan dan Singer membuktikan adanya
penting bagi | untuk (2006), korelasi positif yang sangat
perhatian orang | mengumpulka | terdiri dari signifikan antara dukungan
tua, terutama | n data guna | 42 butir sosial dan kesejahteraan
ayah, untuk | menguji pernyataan psikologis, di mana
lebih terlibat | bagaimana dengan dukungan sosial
dalam dukungan enam memberikan kontribusi
pengasuhan agar | sosial dimensi penting terhadap
kesejahteraan mempengaruhi | kesejahteraa kesejahteraan tersebut.
psikologis kesejahteraan | n psikologis, Religiusitas juga
anak/mahasiswa | psikologis, veliabilitas menunjukkan  hubungan
dapat terjaga | dengan 0,856. Skala positif, tetapi tidak
dengan baik. religiusitas Dukungan berfungsi sebagai
berperan Sosial moderator yang

34




sebagai
variabel
moderator.

(Scale of
Perceived
Social
Support)
dari Zimet et
al.  (1988),
terdiri  dari
12
pernyataan
dengan tiga
dimensi
(keluarga,
teman,
orang lain
berpengaruh
), reliabilitas
0,912. Dan
Skala
Religiusitas
(Religious
Commitmen
t | Inventory-
10) dar1
Worthington
etal. (2003),
terdiri, dari
10
pernyataan
dengan dua

memperkuat pengaruh
dukungan sosial. Selain itu,
budaya kolektif di
Indonesia menjadi faktor
kunci yang mendukung
hubungan ini.
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dimensi

(intraperson
al dan
interpersona
D,
reliabilitas
0,884.
Desi Pengaruh 2022 Penelitian  ini | Penelitian ini | Penelitian Mahasiswa | Penelitian | Temuan penelitian ini
Alawiyah, | Dukungan menggunakan menerapkan ini semester dilakukan | mengindikasikan ~ bahwa
Citra Sosial Terhadap teori dari Carol | pendekatan menggunak | akhir di | di dukungan sosial
Anggraeni | Kesejahteraan Ryff tentang | kualitatif,  di | an alat ukur | Perguruan | Perguruan | memberikan kontribusi
Alwi, Psikologis pada Psychological mana Psychologic | Tinggi Tinggi positif yang bermakna
Lilis, Selvi | Mahasiswa Well-Being, interpretasi al Well- | Institut Institut terhadap kesejahteraan
Semester Akhir yang mencakup | peneliti Being yang | Agama Agama psikologis pada mahasiswa
lima dimensi | terhadap diukur Islam Islam tingkat akhir. Mahasiswa
utama : | fenomena atau | berdasarkan | Muhamma | Muhamma | yang memperoleh
penerimaan diri, | kondist = yang | dimensi diyah diyah dukungan dari keluarga,
hubungan positif | diamati yang Sinjai. Sinjai. teman, dan lingkungan
dengan = orang | menjadi dikembangk sosialnya menunjukkan
lain, bentuk  hasil | an oleh Ryff tingkat kesejahteraan
kemandirian, utama dari | secara psikologis  yang lebih
penguasaan metode kualitatif tinggi, seperti rasa percaya
lingkungan, ;dan | tersebut. ~dan | melalui diri, penerimaan diri, dan
pengembangan . | menggunakan | wawancara pengelolaan  stres yang
diri.” Teori ini | dengan dan lebih baik. Stres akibat
menggambarkan | pendekatan observasi. tugas akhir dan kondisi
kesejahteraan deskriptif, Dan pandemi COVID-19
mental yang | melalui pengukuran berkurang ketika
mencakup wawancara dukungan mahasiswa mendapat
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penerimaan diri, | mendalam dan | sosial dukungan sosial yang
kemampuan observasi pada | meliputi memadai. Dimensi
berhubungan, mahasiswa dukungan kesejahteraan  psikologis,
otonomi, kontrol | semester akhir. | emosional, termasuk penerimaan diri,
lingkungan, dan | Analisia data | penghargaan hubungan  positif, dan
pertumbuhan menggunakan |,  bantuan kemandirian,  cenderung
pribadi. teknik regresi | finansial, meningkat berkat dukungan
sederhana informasi, sosial yang baik.
untuk menguji | dan
hubungan pendamping
antara an  sosial,
dukungan berdasarkan
sosial dan | teori  dari
psychological | Sarafino dan
well-being. Korsini.
Muhamma | The 2022 Penelitian  ini | Penelitian  ini | Penelitian Mahasiswa | Dilakukan | Penelitian ini
d Bazlan | Relationship menggunakan menggunakan | menggunak | tingkat di  Sultan | mengungkapkan  adanya
Mustafa, between teori tentang | metode an alat ukur | kedua  di | Idris korelasi  positif  yang
Nurul Psychological kesejahteraan kuantitatif Psychologic | Sultan Idris | Education | signifikan antara
Hasyimah | Well-Being and psikologis yang | dengan al Well- | Education | University, | kesejahteraan  psikologis
Mat Rani, | University dikembangkan | pengumpulan | Being University, | Malaysia. |dan prestasi akademik
Mohamma | Student oleh Ryft (1989) |.data ' melalui | "Instrument. | | Malaysia. mahasiswa.  Selain itu,
d  Nasir | Acadmic yang imencakup | kuesioner. yang sebagian  besar  siswa
Bistaman, | Achievement enam aspek | Responden dikembangk menunjukkan tingkat
Syed dimensi utama | nya adalah 542 | an oleh Ryff kesejahteraan  psikologis
Sofian yaitu mahasiswa pada . tahun pada kisaran sedang hingga
Syed penerimaan diri, | tingkat kedua | 1989. tinggi, dengan tujuan hidup
Salim, hubungan positif | yang  dipilih | Instrumen yang jelas. Artinya,
Aslina dengan  orang | secara  acak | ini mahasiswa yang memiliki
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Ahmad,
Noor
Hayati
Zakaria,
Nur Azlin
Ahamad
Safian

lain, otonomi,

penguasaan
lingkungan,

tujuan  hidup,

dan
pertumbuhan
pribadi.

dari sembilan
fakultas di
Sultan Idris
Education
University,
Malaysia.

mengukur
enam
dimensi
kesejahteraa
n psikologis,
yaitu
otonomi,
penguasaan
lingkungan,
pertumbuha
n  pribadi,
hubungan
positif
dengan
orang lain,
tujuan
hidup, dan
penerimaan
diri. Prestasi
akademik
diukur
berdasarkan
Indeks
Prestasi
Kumulatif
(Cumudative
Grade Point
Average
atau CGPA).

kondisi psikologis yang
lebih  baik  cenderung
memiliki prestasi akademik
yang lebih tinggi.
Kesejahteraan  psikologis
yang baik juga membuat
mahasiswa lebih mampu
mengatasi  tekanan dan

tantangan kehidupan
kampus secara  efektif.
Sebaliknya, mahasiswa
dengan kesejahteraan
psikologis rendah berisiko
mengalami stres,

kecemasan, dan penurunan
prestasi akademik. Oleh
karena itu, penting bagi

universitas untuk
menyediakan program
pendukung agar

kesejahteraan  psikologis
mahasiswa dapat terjaga

dan mendukung
keberhasilan akademik
mereka.
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Dengan

instrumen
ini,
penelitian
dapat
mengukur
tingkat
kesejahteraa
n psikologis
mahasiswa
dan
mengkorela
sikannya
dengan
prestasi
akademik.
Grin Rayi | Pengaruh 2019 Penelitian  ini | Penelitian in1 | Penelitian Subjek Penelitian | Penelitian ini menemukan
Prihandin, | Persepsi menggunakan memanfaatkan | ini penelitian | dilakukan | bahwa keterlibatan ayah
Lia Keterlibatan teori Ryff (1989) | pendekatan menggunak | ini remaja | di tiga | dan harga diri secara
Mawarsari | Ayah dan Harga kesejahteraan kuantitatif an alat ukur | awal sekolah signifikan mempengaruhi
Boediman | Diri  terhadap psikologis bersifat dikumpulka | berusia 12- | menengah | kesejahteraan  psikologis
Kesejahteraan didefinisikan Korelasional. n 15  tahun | pertama remaja awal, baik secara
Psikologis pada melalui . enam menggunak | dan (SMP) terpisah  maupun secara
Remaja Awal dimensi  yaitu an kuesioner | memiliki yang simultan. Secara bersama-
penerimaan diri, dengan sosok ayah | berada di | sama, kedua faktor tersebut
kemandirian, instrumen yang atau | Jakarta dan | menjelaskan sekitar 27,8%
penguasaan Reported figur lain | Depok. variasi  pada  kondisi
lingkungan, Father yang kesehatan mental remaja.
hubungan positif Involvement | dianggap Namun, dari dua hal inij,
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dengan  orang

lain, tujuan
hidup, dan
perkembangan

diri. Penelitian
ini ingin melihat
bagaimana
persepsi remaja
terhadap
keterlibatan
ayah dan harga
diri berdampak
pada
kesejahteraan
psikologis
mereka.

Scale
(RFIS)
untuk
mengukur
keterlibatan
ayah yang
dikembangk
an oleh
Finley dan
Schwartz
(2004).
RFIS terdiri
dari 20 item
yang
mengukur
tiga
subskala
keterlibatan
ayah,
keterlibatan
ekspresif,
instrumental
: dan
pengarah
mentoring.
Rosenberg’s
Self-Esteem
Scale
(RSES)

sebagai
ayah.

keterlibatan ayah
memberikan kontribusi
sekitar 26,4% dan harga dir1
memberikan kontribusi

lebih besar, yaitu sekitar
46,3%. Keterlibatan ayah
paling terasa pada hal-hal
praktis seperti memberikan

disiplin, perlindungan,
mengajarkan nilai norma,
membantu urusan
keuangan, sekolah,

tanggung jawab, karir, dan
kemandirian. Harga diri
adalah bagaimana
seseorang menilai dirinya
secara positif, dan hal ini
berperan penting dalam
meningkatkan  kesehatan
psikologis remaja. Faktor-
faktor seperti usia, jenis
kelamin, status ayah, usia
ayah, pekerjaan, dan
penghasilan ayah tidak
berpengaruh signifikan
terhadap hasil penelitian
ini. Kesimpulannya, baik
keterlibatan ayah maupun
maupun harga diri berperan
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untuk
mengukur
harga diri,
dan Ryff's
Psychologic
al Well-
Being Scale
(RPWB)
untuk
mengukur
kesejahteraa
n psikologis,
yang terdiri
dari 18 item
dengan
enam
dimensi
kesejahteraa
n psikologis
yaitu
penerimaan
diri,
kemandirian
penguasaan
lingkungan,
hubungan
positif
dengan

penting sebagai pelindung
dalam perkembangan
kesehatan psikologis
remaja awal.
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orang lain,
tujuan
hidup, dan
perkembang
an diri.
Validitas
dan
reliabilitas
instrumen
diuji dan
menunjukka
n hasil yang
baik, dengan
analisis data
dilakukan
menggunak
an  regresi
linear

ganda.

10 | Galuh Hubungan 2023 Penelitian ~ ini | Peneltian Alat  ukur | Subjek Penelitian | Sebagian besar responden
Pradnya antara Harga menggunakan menggunakan | menggunak | penelitian | ini berada pada kategori harga
Farmasita. | Dir1 dengan teori dari |.metode an kuesioner | ini dilakukan | diri dan  kesejahteraan
Wy, Rima | Kesejahteraan Coorpersmith kuantitatif: dengan merupakan | di psikologis yang tergolong
Wilantika | Psikologis pada (1967) untuk | Analisis = data | skala Likert | mahasiswa | Universitas | tinggi. Hasil diperkuat oleh

Mahasiswa  di teori harga diri | menggunakan | untuk yang Aisyah temuan penelitian yang
Universitas dan " Ryff = & | teknik korelasi | mengukur berusia Pringsewu. | menunjukkan adanya
Aisyah Singer  (2008) | product dua variabel | antara 18- hubungan positif yang
Pringsewu untuk teori | moment utama, yaitu | 24 tahun. signifikan antara harga diri

kesejahteraan Pearson untuk | harga  diri dan kesejahteraan
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psikologis. Teori
harga diri
menekankan
penilaian positif
yang  dimiliki
seseorang
terhadap dirinya
sendiri,
sedangkan teori
kesejahteraan
psikologis
menyoroti
kesejahteraan
individu  dalam
berbagai aspek
kehidupan yang
mempengaruhi
kesehatan
mental dan
produktivitas.

menguji
hubungan

antara  harga

diri

dan

kesejahteraan

psikologis.

dan
kesejahteraa
n psikologis.
Skala harga
dikembangk
an
berdasarkan
teori
Coopersmit
h,
sedangkan
skala
kesejahteraa
n_psikologis
dikembangk
an
berdasarkan
teori Ryff &
Singer.
Analisis  uji
normalitas
dan
linieritas
data
dilakukan
dengan
SPSS versi
25.0.

psikologis pada siswa,
dengan nilai  koefisien
korelasi sebesar 0,647 pada
taraf signifikansi p=0,000
(p<0,01). Selain itu, harga
diri diketahui memberikan
kontribusi efektif sebesar
41,86% terhadap
kesejahteraan  psikologis
siswa.
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Penelitian dengan judul “Hubungan antara Keterlibatan Ayah dan
Kesejahteraan Psikologis pada Masa Dewasa Awal” memiliki keaslian dari
beberapa aspek, yaitu keaslian topik, keaslian teori, keaslian alat ukur, dan keaslian
subjek penelitian. Uraian keaslian ini menunjukkan posisi penelitian dalam literatur

yang ada sekaligus celah penelitian yang akan diisi.

1. Keaslian Topik

Topik dalam penelitian ini mengenai hubungan antara keterlibatan ayah
dan kesejahteraan psikologis pada masa dewasa awal. Berdasarkan penelusuran
terhadap penelitian-penelitian terdahulu, ditermukan bahwa kajian mengenai
keterlibatan ayah dan kesejahteraan psikologis memang telah dilakukan,
diantaranya oleh Tasaufi dkk (2021), Anegayuda dkk (2024), Sari dkk (2019),
dan Prihandin dkk (2019). Namun, penelitian-penelitian tersebut secara konsisten
menggunakan subjek remaja atau mahasiswa, sebagaimana pula tampak pada
sebagian besar penelitian dalam tabel, seperti penelitian Indah Nuraini dan
Hemeien Laksmiwati (2024) pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, Nur
Eva dkk (2024) pada remaja, serta Grin Rayi (2019) pada remaja awal. Belum
banyak ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan
keterlibatan ayah dan kesejahteraan psikologis pada populasi dewasa awal
sebagai suatu ‘tahap |perkembangan 'yang | berdiri “sendiri. Dengan demikian,
keaslian topik penelitian ini terletak pada penempatan variabel keterlibatan ayah
dan kesejahteraan psikologis pada konteks populasi dewasa awal, yang belum
banyak dikaji dalam penelitian-penelitian/'sebelumnya.

2. Keaslian Teori Penelitian

Penelitian ini menggunakan teori keterlibatan ayah dari Finely &
Schwatrz (2004) yang membagi keterlibatan ayah ke dalam tigas aspek utama
Expressive involvement, Instrumental involvement, dan Mentoring involvement
dan teori Kesejahteraan psikologis dari Ryff Psychological Well-Being (1989)

yang mencakup enam dimensi Self-acceptance, Positive relations with other,



Autonomy, Environmental mastery, Purpose in life, dan Personal growth. Kedua
kerangka teori ini masing-masing telah banyak digunakan dalam penelitian
terdahulu, sehingga keaslian penelitian ini terletak pada penerapan kombinasi
kedua teori tersebut untuk menjelaskan hubungan keterlibatan ayah dan
kesejahteraan psikologis secara spesifik pada populasi dewasa awal di Daerah
Istimewa Yogyakarta, suatu konteks yang belum banyak ditemukan pada
penelitian-penelitian sebelumnya.
. Keaslian Alat Ukur Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa alat ukur Reported Father
Involvement Scale (RFIS) yakni skala keterlibatan ayah menggunakan alat ukur
modifikasi yang diciptakan oleh Finley dan Schwatrz (2004) berdasarkan aspek-
aspek keterlibatan ayah yaitu Expressive involvement, Instrumental involvement,
dan Mentoring involvement dan alat ukur Ryff's Scale of Psychologycal Well-
Being (RPWB) yakni skala kesejahteraan psikologis mengunakan alat ukur yang
dibuat oleh Ryff (1995) berdasarkan aspek-aspek kesejahteraan psikologis
menurut Ryff’s Self-acceptance, Positive relations with other, Autonomy,
Environmental mastery, Purpose in life, dan Personal growth. Peneliti akan
menggunakan alat ukur tersebut dengan tetap melakukan validitas dan reliabilitas
alat ukur.
. Keaslian Subjek Penelitian

Subjek penclitian ini adalah kelompok dewasa awal di Daerah Istimewa
Yogyakarta! Dilihat/ daripenelitian-penelitian’ sebelumnya yang membahas
terkait  kesejahteraan psikologis pada remaja dan mahasiswa, selain itu
pengambilan subjek pada penelitian sebelumnya diambil di kota lain, seperti di

Makasar, Padang, Jakarta, Malang.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Mengacu pada temuan analisis yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan ayah memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan kesejahteraan psikologis pada individu dewasa awal. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar keterlibatan ayah yang dirasakan oleh individu, semakin baik
pula kesejahteraan psikologis yang dimilikinya, dan sebaliknya. Sehingga hipotesis
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Adapun variabel
keterlibatan ayah memberikan kontribusi sebesar 23,9% terhadap kesejahteraan
psikologis individu dewasa awal, sementara sisanya sebesar 76,1% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainnnya yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini.

Selain temuan utama tersebut, penelitian ini juga melakukan dua analisis
tambahan untuk melihat apakah terdapat perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis
berdasarkan karakteristik demografis responden. Pada uji tambahan pertama, yaitu uji
beda One-Way ANOVA yang mencakup variabel usia, dominisi, dan status ayah,
ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat kesejahteraan psikologis yang signifikan
berdasarkan kelompok usia. Hasil uji menunjukkan bahwa individu pada rentang usia
18-25 tahun _memiliki, kesejahteraan. psikologis yang secara_signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia 26-34 tahun maupun 35-40 tahun. Sementara, antara
kelompok usia 26-34 tahun dan"35-40 tahun sendiri'tidak ditemukan perbedaan yang
bermakna.

Pada variabel status ayah, ditemukan pula perbedaan yang signifikan, di mana
individu yang ayahnya masih hidup memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang
lebih tinggi dibandingkan individu yang ayahnya telah meninggal dunia, dengan selisih
rata-rata sebesar 4,7 poin. Selain itu, pada variabel domisili tidak ditemukan perbedaan

yang signifikan, di mana rata-rata kesejahteraan psikologis pada kelima wilayah di



Daerah Istimewa Yogyakarta (Sleman, Kota Yogyakarta, Bantul, Gunung Kidul, dan
Kulon Progo) berada pada rentang yang sangat berdekatan.

Selanjutnya, pada uji tambahan kedua berupa Independen Sampel T-Test
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat kesejahteraan
psikologis berdasarkan jenis kelamin responden, diperoleh bahwa hasil tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan antara kelompok responden laki-laki dan
perempuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis kelamin tidak memberikan
pengaruh yang berarti terhadap tingkat kesejahteraan psikologis dalam sampel
penelitian ini. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa individu dewasa awal, baik
laki-laki maupun perempuan, cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
relatif setara satu sama lain.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor usia dan status ayah yang
terbukti memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat kesejahteraan psikologis
individu dewasa awal, sedangkan faktor domisili dan jenis kelamin tidak memberikan
pengaruh yang berarti.

B. SARAN
Berdasarkan hasil dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
yang ditujukan kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi Individu Dewasa Awal
Individu dewasa awal, . khususnya yang merasa memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang belum optimal, disarankan untuk membangun
dan menjaga Komunikasi' yang térbuka dan berkualitas dengan ayah, baik
melalui percakapan langsung, telepon, maupun pesan singkat, gina
memperkuat kedekatan emosional yang dapat mendukung penerimaan diri dan
hubungan positif dengan orang lain.
Individu yang telah kehilangan sosok ayah atau tidak memiliki
kedekatan yang erat dengan ayah disarankan untuk tetap aktif membangun

sumber dukungan sosial lain, misalnya dari ibu, saudara, pasangan, sahabat,
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atau komunitas, sehingga kebutuhan akan rasa aman dan dukungan emosional
tetap dapat terpenuhi secara memadai.

Individu dewasa awal, terutama yang memasuki usia pertengahan dua
puluhan ke atas dan mulai menghadapi tuntutan tanggung jawab yang lebih
besar seperti karier, pernikahan, dan keluarga, disarankan untuk
mengembangkan keterampilan pengelolaan stres dan regulasi emosi secara
mandiri, misalnya melalui journaling, olahraga rutin, atau konsultasi dengan
psikolog, agar kesejahteraan psikologis tetap terjaga di tengah tekanan yang
meningkat.

2. Bagi Institusi Pendidikan dan Praktisi Psikologi

Institusi pendidikan, khususnya perguruan tinggi, disarankan untuk
mengembangkan layanan konseling atau pusat kesejahteraan mahasiswa yang
khusus memberikan perhatian pada isu relasi keluarga, termasuk relasi dengan
figur ayah, sebagai salah satu aspek yang dapat memengaruhi kesejahteraan
psikologis mahasiswa dewasa awal.

Praktisi psikologi, seperti psikolog klinis maupun konselor, disarankan
untuk mempertimbangkan riwayat keterlibatan ayah sebagai salah satu aspek
penting yang perlu digali dalam proses asesmen maupun intervensi psikologis
pada klien dewasa awal yang mengalami permasalahan terkait kesejahteraan
psikologis.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, disatankan agar cakupan wilayah kajian
diperluas dan tidak hanya terbatas pada Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga
temuan yang diperoleh dapat digeneralisasikan secara lebih menyeluruh pada
populasi dewasa awal di Indonesia. Mengingat keterlibatan ayah dalam
penelitian ini hanya menyumbang 23,9% terhadap kesejahteraan psikologis,
peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain yang turut

memengaruhi kesejahteraan psikologis, seperti religiusitas, dukungan sosial
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secara keseluruhan, status sosial ekonomi, atau kepribadian, baik sebagai
variabel tunggal maupun sebagai variabel moderator dalam hubungan antara
keterlibatan ayah dan kesejahteraan psikologis. Selain itu, diharapkan dapat
melakukan peneltian lebih lanjut dengan menganalisis dan membandingkan
faktor-faktor lain yang mungkin berkaitan dengan variabel penelitian, seperti

status pernikahan, status pekerjaan, serta karakteristik demografis lainnya.
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